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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hanan Jogja merupakan salah satu media cetak surat kabar harian yang
dimiliki oleh PT. Aksara Dinamika dan masih satu perusahsan dengan Bisnis
Indonesia, Motte dan koran ini adalah berbudaya, membangun kemandirian,
Koran im mewakili masyarakat yang bemda di Daerah Istimewa Yogyakarta dan
sekitarnyn. Harian, kﬁ menggmh:km hﬂlﬂlﬂl‘l realitas kehidupan manusia
yang mqadiﬁﬂﬂtﬂumm Yogyakarts dan sekitarnya (Harian Jogja,
i : o . it

Pada la.nggal‘lﬂ Mei 2008, Harian Jogja di bentuk dan menerbitkan edisi
pertama pada hari berikutnyn yaitu bersamaan d@hmman Wasional
(Harkitnas), Harian Jogja menupakan koran kmnmlmm dﬁim‘up Bisnis

ﬂﬂﬂ:ﬂi HH-:I]‘I- Solopos dan Monitor Depok Jawa Barat }hmlqﬂa ﬂhmns
SUPIYR bisa dekat dengan karakter Jogja, mulai dari gays penuhisan hm-ggﬂ
pmggﬂmﬂ;- fats wama yang begitu dominan dengan kebissan masyarakat
Yogyakarta (Harian Jogja. n.d.).

Berdasarkan data tahun 202] dari Badan Perencanaan dan Pengembangan
m Daerah Istimews Yogyakartn, jumiah surat m:ﬂ Yﬂg}fm ialah 11
Media Bernas, Harian logja, Jami Pos. Kedaulatan Rnt;ﬂ Jogja, KOMPAS,
Piklrm Mkﬁa‘ Suara hm,ﬂu Jakarta Post, Jogja
Pos ﬂ!ﬁm m}f, n.d.].. Mas E‘I!dl:l uﬁnﬂ humamg untuk merebut

persaingan ini mmﬂksaﬂﬁpnﬂﬁ 1Ihmk ww: dan berinovasi agar
tidak tergerus oleh perkembangan zaman dan untuk Ef.-iap memperiahankan pasar.
Salah satu caranva adalah dengan menerapkan konvergensi media. Secarn umum,
konvergensi media diartikan sebagai proses penggabungan banyak platform media
menjadi satu titik jaringan vang terintegrasi (Tvas, 2019),

Harian Jogja salah satunva. surat kabar vang mengadaptasi konvergens
media dengan menunjukan upaya untuk bertransformasi dar media tradisional
menuju media digital. Namun, proses ini tidak hanya berkaitan dengan platform,



tetapi juga kesiapan sumber daya manusia {(SDM) dalam menghadapi perubahan.
Salah satu tantangan utama adalah bagaimana mengndaptasi pola kerja yang
sebelumnya terbinsa dengan media cetak agar dapat memenuhi tuntutan kecepatan
media sosial tanpa mengorbankan kualitas jurmalistik. Selain itu, Harian Jogja
menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan perannya sebagai media vang
berbasis nilai jurnalistik dengan kebutuhan engagement yang tinggi di media
sosial.

Peralihan medin eetak ke media digital telah berlangsung sejak akhir
1990-an dan awal 2000-un. Banya uﬁdhﬁm: muhimgmbnngkm platform
dlgjtal mtuk bmnhm,mmk':ﬁ hdunesia_ Numurl.. mtlup :medta memiliki

mﬂgmmm hulmn hﬁn si:lal transisi ke ﬁﬂﬁm M'Iﬂap: bagaimana
nwnpa;ﬁhm!\ﬂn nilai jurmalistiknys di 1eng|ah tren kﬂmlmhﬂhm semakin
behﬂmpn.mﬂh lain yang febih mengutomakan daya tark viral, ?hmukﬂ-tﬂap
menjagy kredibilitas dan akurasi, sehingga mereka perlu menemukan
MEI WI media yang tetap relevan tanpa ke!u.l:mgim ldmtllllttyi
Peralihan ini semakin dipercepat oleh munculnya perangknt mobile seperti
smartphone dan tablet pada akhir 2000-an hingga awal 2010-an. Pembaca mulai
mengkonsumsi_berits melalui p&mn,aknt ini, 'nﬂ.gmhtmdirmak untuk

beradaptasi. Pada cra ini, media sosial dan aplikasi berita mula menjadi platform
utama unfuk konsumsi mm media cetak mulai beralih ke mode! bisnis
digital bahkan tidak sedikit jugu yang meninggalkan versi cetak mereka untuk
fokus pada platform d.igltiL

Dengan populasi 278,60 juta jiwa pada 2023, menghadapi perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi vang pesat. Hak akses informasi sesum UL
Pers semakin penting. Jumlah media cetak anggota Serikat Perusahaan Pers (SPS)
menurun dari 393 pada 2021 menjadi 399 pada 2022, dengan tiras juga turun dari
7.5 juta eksemplar menjadi 5 juta eksemplar. Penumunan ini disebabkan oleh

perubahan poela baca konsumen yang lebih memilih media onling atau sosial, serta
biava produksi dan distnbusi yang tinggi. Data Dewan Pers mencatat 1.711



perusahaan media terverifikasi di Indonesia hingga Januari 2023, dengan 902 di
ontaranya adalah media digital. Peningkatan media digital sejalan dengan
tingginya penggunsan internet dan pergeseran konsumen dari media cetak ke
digital. Hingga swal bulan lalu, terdapat 423 perusahaan media cetak, 369 media
televisi, dan |7 perusahaan radio vang terverifikasi (Putri, 2023).

Gambar 1.1 Statistik Keberadaan Media
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Konvergensi media menjadi salah satu tantongan utema dalsm peraliban
ini. Media cetak harus menginiegsasikan berbagai platform digital seperti situs
web. media m.[, dan aplikasi mobile untuk fetap relevan dan’ kompetitif.
‘!.-hs-alngm, di Indonesia, surat kabar seperti Hanan Joga harus mengadaptasi
strategi mereka untuk mengakomodasi perubuhan perilaku konsumen dan
memanfaatkan peluang yang ditowarkan oleh media digital. Proses konvergensi
ini mencakup penyesuaian konten, st'mtcgi.' pemasaran, dan model bisnis untuk
bertahan dan bersaing di era digital.

Konvergensi media adalah proses integrasi berbagai bentuk media dan
platform  komunikasi untuk menciptakan pengalaman pengguna yang lebih
terpadue dan efisien (Jenkins. 2006). Istilah ini mencakup berbagai aspek.
termasuk konvergensi teknologi, indusiri. konten, dan pengguna. Menurut Henry
Jenkins dalam bukunya Convergence Culture: Where Old and New Media



Collide, konvergensi media adalah "aliran konten melintasi berbagai platform
media, kerja sama ontara berbagai industri media, dan migrasi perilaku audiens
media.”

Konvergensi leknologi merujuk pads penggabungan teknologi yang
memungkinkan berbagni fungsi medin dilakukan oleh satu perangkat. Misalnya,
smartphone modern menggabungkan fungsi telepon, kamera, pemutar musik,
televisi, dan knmpule:r Kum'eme:rm mﬂuﬂu terjadi ketika perusahaan media
tradisional dan dl,p!:i ‘bekerjo sama m ‘bergabung untuk mengoptimalkan
sumber dayadan Eistnj;qﬂ conten. Confohnyd, merger antara perusahaan
penyiaran dan perusahaan telekomunikas: yang mmrmqgm'dimihusi konten
nwhﬁﬁhbagul nlm

Di sisi lain. konvergensi konten mllbatkmw berbagai jenis
mgﬂl.{ﬁ;. audio, video, dan grafis) ke dalam samﬂmmmbenk:m
ilaman yang lebih kayu bagi pengguna. Konvergens: periggu
cary. tnmm mengakses don bennteraksi dengan kun!en mﬂ:ﬁn _uuh]ui
berbagai perangkat dan platform. Fenomena i menciptakan tantangan dan
\p&ang'hﬂt m perusahoan medio untuk berinovasi. dalam mmva_lh konten
mereka. Proses konvergensi ini menuntut adaptasi mm’lﬁﬁhn dan model
bisnis trudisional dan stralegi pemasaran untuk tetap relevan dan kompetitif di era
digital (Jenkins, 2006).

H&% hﬁm m .'liehempn pﬂﬂﬁnﬂ. ferdabmly - mengenai
knmetgﬂmi “media, mmmw media cetak telah berhasil beraduptasi
dengun. era digital. Derviana & Fitriawan (2019) menunjukkan bahwa Republika
mengaplikasikan dimensi konvergensi media secarn ;:hemreluruh dari dimensi
kepemilikan, dimensi taktik, dimens: struktur, dimensi peliputan informasi, dan
dimensi penyajian berita, meskipun mengalami beberapa kendale. Khadeig (2016)
menckonkan bahwa Tribun Jogja telah memanfaatkan internet dan media sosial

secara efektif untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi dengan
pembaca, meskipun menghadapi tantangan dalam transisi media. Rizaldy,
Maryani, Hadisiwi & Yudhapramesti, (2022} mepemukan bahwa Kalteng Pos
dalam konvergensi medianya mengadopsi model kontinum konvergensi,



model konvergensi newsroom, dan model konvergensi content. Aminuddin dan
Hasfi (2020) melaporkan bahwa Jateng Pos mengadopsi berbagai tipe konvergensi
media secara bertahap, dimulai dengan peluncuran media online. Wahyuningsih &
Zulhazmi (2020) menegaskan bahwa Radar Jogja berhasil mengintegrasikan
platform digital dan strategi konten untuk bersaing di era media baru.

1.4.1 Manfaat Teorltls
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori konvergensi media, khususnya dalam konteks media



lokal di Indonesia, Selain itu. penelitian ini dapat memperkaya literatur
tentang adaptasi media cetak tradisional ke media digital,
1.4.2  Manfaat Praktis
Hisil pessélitisn 45 dibraplan dopat menjad referenst bag media
cetak lainnya yang ingin melakukan konvergensi ke platform digital.
Selain itu, penelitian ini juga depat membantu Harian Jogja dan media
serupa dalam mengembangkan, & ¢ efektif untuk memanfiatkan

BABI TINJAUAN PUSTAKA
Bab tinjauan pustaka ini meliputi :
|. Telash penelitian yang berisi tentang
hasil-hasil  penelitian  terdahuly  yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.



2. Landasan teori wang berisi  tentang
pembahasan teori yang digunakan oleh
peneliti kaitannya dengan objek penelition.

3. kerangka pemikiran yang merupakan
diagram  yamg  digunokan uniuk
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vang telah dilakukan. Kesimpulan dapat
dikemukakan masalah yang ada pada penclitian
serta hasil dari penvelasaian penelitian yang bersifat
analisis  obyektif. Sedangkan saran  berisi
masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak
lepas difujukan unuk ruang lingkup penclitian.



Bagian akhir dar skripsi i bris entang daftar pustaka dan dofa
lampiran.
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